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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Investasi, Tenaga
Kerja, dan Tingkat Pendidikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY). Penelitian ini menggunakan Data Panel yang
merupakan gabungan antara 5 Kabupaten/Kota selama periode 2010-2015,
dengan variabel Investasi, Tenaga Kerja, dan Tingkat Pendidikan di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah panel regresi yang di proses dengan menggunakan pendekatan efek
acak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Investasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Tenaga Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat
Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi.

Kata Kunci: Investasi, Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan dan Pertumbuhan
Ekonomi.



ABSTRACT

This research aims to influence of Investment, Labor, and Education on
Economic Growth in the Special Region of Yogyakarta (DIY). This research uses Panel
Data which is combination of 5 Districts/Cities in the period 2010 - 2015, with variables
Investment, Labor, and Education Level in Special Region of Yogyakarta (DIY). The
method used in this research is the regression panel that is in the process by using the
random effects approach.

The result of this research indicate that investment variables have a positive and
significant impact on economic growth, labor has possitive and significant impact on
economic growth, education level has a possitive and significant impact on economic
growth.

Keywords: Investment, Labor, Education Level and Economic Growth.



PENDAHULUAN

Pembangunan pada dasarnya
merupakan proses multidimensial yang

meliputi perubahan struktur sosial,

perubahan  dalam  sikap  hidup
masyarakat dan perubahan dalam
kelembagaan  (institusi) = nasional.

Pembangunan juga meliputi perubahan
dalam tingkat pertumbuhan ekonomi,
pengurangan ketimpangan pendapatan
dan  pemberantasan  kemisikinan

(Wahyu dan Yuliadi: 2013).

Dalam  perekonomian terbuka
ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh
aktivitas perekonomian di wilayah
tersebut namun juga dipengaruhi oleh
perekonomian global. Demikian halnya
dengan perekonomian di DIY, tidak
hanya dipengaruhi oleh aktivitas
ekonomi penduduk DIY namun juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor luar
seperti kondisi ekonomi nasional dan
bahkan ekonomi global (Wahyudin dan

Yuliadi: 2013).

Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) merupakan salah satu indikator
makro yang paling penting untuk

mengetahui kondisi ekonomi di suatu

daerah pada suatu periode tertentu.
Produk Domestik Regional Bruto

didefinisikan sebagai jumlah nilai
barang dan jasa akhir yang dihasilkan
oleh seluruh unit kegiatan ekonomi di
suatu daerah pada

tertentu (BPS, 2014).

suatu periode

Tabel 1.1

Pertumbuhan Ekonomi menurut Kabupaten/Kota di
Daerah Istimewa Yogyakarta 2010-2015 (persen)

Tah Kabupaten/Kota

un Kul | Bant | Gunu | Slem | Yogyak
on ul ng an arta
pro Kidul
go

2010 | 3,06 | 497 | 415 4,49 54

2011 | 4,95 | 527 4,33 519 548

2012 | 5,01 | 534 4,84 545 5,52

2013 | 5,05 | 557 5,16 57 512

2014 | 4,37 | 5,08 4,54 541 4,46

2015 | 4,64 | 5,00 4,81 5,31 5,16

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa nilai

Pertumbuhan  Ekonomi  memiliki
perbedaan antara kabupaten/kota yang
Daerah

terdapat di Istimewa

Yogyakarta. Pertumbuhan ekonomi
yang paling tinggi pada tahun 2015 di
Kabupaten Sleman sebesar 5,31 %
sementara Kota Yogyakarta pada tahun
2015 sebesar 5,16 % dan Kabupaten
Bantul pada tahun 2015 sebesar 5,00 %,
kemudian di Kabupaten Gunungkidul

pada tahun 2015 sebesar 4,81 %



sedangkan di Kabupaten Kulonprogo
pada tahun 2015 sebesar 4,64 %.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh

Investasi terhadap Pertumbuhan

Ekonomi  Daerah  Istimewa
Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui pengaruh
Tenaga Kerja terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Daerah
Istimewa Yogyakarta.
3. Untuk mengetahui
Pendidikan

pengaruh
Tingkat terhadap
Pertumbuhan FEkonomi Daerah

Istimewa Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Daerah yang digunakan dalam
adalah
Kabupaten/Kota di

penelitian  ini seluruh
DIY yaitu
Kabupaten GunungKidul, Kabupaten
Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten
Kulonprogo, dan Kota Yogyakarta.
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder,

yaitu data runtun waktu (time series)

dengan rentang waktu 6 tahun. Data

yang dipilih adalah data dari tahun
2010 hingga 2015.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penelitian
menggunakan teknik pengumpulan
data dengan studi

Studi

menggunakan
pustaka.
teknik

pustaka merupakan
untuk mendapatkan data
(informasi) dari catatan, literatur dan
institusi terkait, yaitu BPS, BPKM, dan
institusi daerah.
Alat Analisis

Alat analisis yang digunakan
untuk menjawab permasalahan atau
hipotesis dalam penelitian ini adalah
analisis regresi Data Panel dengan cara
menguji secara statistik dan
menggunakan program Eviews 7.0.
Diharapkan hasil analisis dapat
digunakan sebagai tolak ukur agar
mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel  bebas

seluruh terhadap

variabel terkait.

Uji Kualitas Data
Untuk menguji kualitas data dalam
penelitian ini digunkan uji
multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas.

1. Uji Multikolinearitas



Multikolinearitas atau Kolinearitas
Ganda adalah adanya hubungan linier
antara peubah bebas X dalam model
regresi ganda. Jika hubungan linier
antara peubah bebas X dalam model
regresi ganda adalah korelasi sempurna
maka peubah-peubah tersebut
berkolinearitas ganda sempurna (perfect
multicolinearity).

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk mengetahui apakah ada residual
dari modal yang terbentuk memiliki
variansi dari setiap gangguan atau
konstan.

residualnya

Heteroskedastisitas ~ yaitu = keadaan
dimana asumsi tidak tercapai. Dalam
Hermanto dan Aputyningsih (2202:92)
bahwa

menyatakan penyebab

heteroskedastisitas adalah error

learning model, perbaikan dalam
pengumpulan data serta kesalahan
spesifikasi model.

Dampak heteroskedastisitas yaitu
adanya penaksir Ordinary Least Square,
tetap tak bias dan konsisten tetapi tidak
efisieni dalam sampel kecil dan besar

serta variannya tidak lagi minimum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh  Investasi

Pertumbuhan Ekonomi di DIY

terhadap
Berdasarkan hasil analisis data
diatas menjelaskan bahwa variabel I
dengan koefisien regresi sebesar 0.143
dan nilai probabilitas 0.014 yang
artinya signifikan pada a = 5%. Hal ini
berarti apabila investasi naik 1 persen
maka akan menyebabkan peningkatan
Pertumbuhan Ekonomi 0,143.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
dilakukan  oleh

penelitian

Pambudi

yang

(2013) yang mengatakan

bahwa investasi menunjukkan hasil

positif ~ dan  signifikan  terhadap
pertumbuhan ekonomi.

2. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di DIY
Berdasarkan hasil analisis data di

atas menjelaskan bahwa variabel

Tenaga Kerja dengan koefisien regresi

sebesar 0.528 dan nilai probabilitas

0.000 yang artinya signifikan pada a =

5%. Hal ini berarti apabila Tenaga Kerja

naik 1 persen maka akan menyebabkan

peningkatan pertumbuhan ekonomi

0,528.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yunan

(2009) menunjukkan bahwa kredit



perbankan, pengeluaran pemerintah

dan jumlah tenaga kerja berpengaruh

positif ~dan  signifikan terhadap
pertumbuhan  ekonomi Indonesia.
Sedangkan  nilai  ekspor  tidak

berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia.

3. Pengaruh Tingkat Pendidikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
DIY

hasil analisis

variabel RLS

Berdasarkan dari
menjelaskan bahwa
dengan koefisien regresi sebesar 0.188
dan nilai probabilitas 0.007 yang
artinya signifikan pada a = 5%. Hal ini
berarti apabila RLS naik 1 persen akan
menyebabkan peningkatan PE 0.188.

Hasil penelitian memiliki
kesesuaian dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Yesika
(2015)

simultan PAD,

Resianna

Barimbing bahwa  secara

tenaga kerja, dan
investasi

berpengaruh  signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi di Bali.

Secara parsial PAD dan tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan.
Sedangkan investasi tidak berpengaruh
signifikan.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan yang dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Penguyjian signifikan menunjukan
sebesar 0.014

nilai probabilitas

(0.014 < 0,05). Hasil pengujian
tersebut membuktikan Ha diterima,

yang berarti bahwa “I berpengaruh

positif terhadap PE”.
2. Pengujian signifikansi
menunjukkan nilai  probabilitas

sebesar 0.000 (0.000 < 0,05). Hasil
pengujian tersebut membuktikan
Ha diterima mengartikan bahwa
“TK berpengaruh positif terhadap
PE”.
3. Pengujian signifikansi
menunjukkan  nilai

sebesar 0.007 (0.007 < 0,05). Hasil

probabilitas

pengujian tersebut membuktikan
Ha diterima mengartikan bahwa
“RLS berpengaruh positif terhadap
PE”.
Saran
Berdasarkan hasil analisis dan
kesimpulan maka saran yang dapat
diberikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Perbaikan sistem pendidikan di
melakukan

Indonesia  dengan



re-design pada kurikulum. Selama
ini sistem pendidikan di Indonesia
masih labil terlihat dari seringnya
berganti kurikulum sehingga siswa
menjadi kelinci percobaan. Oleh
karena itu, penetapan kurikulum
pendidikan yang tepat diharapkan
sistem

mampu  memperbaiki

pendidikan di Indonesia.

Diharapkan supaya tenaga kerja di
masa yang akan datang dapat
ditingkatkan  dengan  harapan
adanya kebijakan dalam investasi
yang dilakukan oleh pemerintah
disemua sektor ekonomi supaya
tenaga kerja dapat dipekerjakan
lebih  banyak sehingga akan
berdampak terhadap peningkatan

pertumbuhan  ekonomi

yang

semakin tinggi.
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